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Dalam membina karakter Islami pada siswa diperlukan adanya kegiata-

kegiatan yang medukung serta keteladan dan pembiasaan yang dilakukan 

di sekolah. Penelitian ini merupakan penelitian metode kualitatif diskriptif. 

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Data penelitian bersumber dari wawancara dengan guru 

mata pelajaran Aqidah akhlak, WKM dan siswa, kemudian didukung 

dengan dokumen-dokumen yang terkait dengan keberhasilan 

pembelajaran Aqidah akhlak dalam membina karakter Islami di Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Medan. Teknik analisis data dengan penyajian data, 

penarikan kesimpulan dan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan uji 

credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), 

dependability (reliabilitas), dan confirmability (obyektifitas). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa analisis keberhasilan pembelajaran Aqidah 

akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan sudah sangat baik. Kegiatan 

pembelajaran dilakukan dengan pendahuluan, inti dan penutup. Metode 

yang digunakan dalam pembelajaran yaitu ceramah, diskusi dan tanya 

jawab. Untuk penilaian dilakukan dengan tes tertulis dan lisan. 

Pengimplementasian materi dengan menggunakan keteladanan dan 

didukung oleh kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler di madrasah. Karakter 

Islami yang tercaai sesuai dengan visi dan misi madrasah yaitu siswa yang 

berakhlakul karimah. 
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INTRODUCTION 

 

Ada banyak permasalahan yang muncul selama proses pembelajaran, antara lain 

tantangan yang dihadapi guru, siswa, dan materi pelajaran itu sendiri. Pembelajaran adalah 

proses kompleks yang terjadi ketika siswa terlibat dengan instruktur dan sumber daya 

pendidikan dalam lingkungan belajar tertentu. Tujuan interaksi ini adalah membantu siswa 

dalam memperoleh pengetahuan, mengembangkan keterampilan, mentransformasikan 

karakter, membentuk sikap, dan membangun rasa percaya diri. Pada akhirnya, tujuan 

pembelajaran adalah untuk memfasilitasi pembelajaran siswa yang efektif (Robbins, 

Bergman, Stagg, & Coulter, 2014; Robbins & Judge, 2013). Mengingat wacana 

pembelajaran dan pendidikan sarat dengan berbagai permasalahan yang sulit terselesaikan 

karena manusia, baik sebagai subjek maupun objek pendidikan, maka hakikatnya, 

pendidikan adalah upaya yang disengaja untuk menyempurnakan dan memanusiakan 

individu (Fadla, Akmalia, Hasri, Putri, & Situmorang, 2022).  
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Pendidikan berpusat pada proses pembelajaran. Oleh karena itu, sangat penting 

untuk menjalankan proses ini secara efektif untuk menghindari masalah apa pun. Berbagai 

faktor perlu diperhatikan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran, seperti 

penyampaian materi dari sumber oleh guru dan penerimaannya oleh siswa (Wuryandani, 

Fathurrohman, & Ambarwati, 2016). Selama proses ini, siswa diharapkan dapat memahami 

informasi yang disampaikan oleh guru. Namun, kesulitan mungkin timbul jika siswa tidak 

mampu memahami materi dengan cukup. Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, 

antara lain kurangnya respon siswa terhadap materi yang disampaikan Anzar & 

Mardhatillah (2018), ketidakmampuan guru mengukur kondisi siswa, atau rumitnya 

pembelajaran itu sendiri (Darmadi, 2015). Faktor-faktor tersebut dapat menyebabkan 

proses belajar mengajar tidak efektif, dimana siswa hanya mendengarkan guru tanpa 

memahami sepenuhnya maksud pelajaran (Hakim, 2020). Oleh karena itu, sangat penting 

untuk mengatasi masalah ini. Untuk mencapai hasil yang sukses, baik guru maupun sekolah 

perlu melakukan upaya bersama untuk mengatasi masalah ini. Tak hanya itu, tanggung 

jawab pendidikan Islam terletak pada orang dewasa Muslim yang taat, yang 

melaksanakannya dengan niat penuh, karena mereka membina dan mengarahkan kemajuan 

dan pendewasaan kapasitas bawaan siswa melalui ajaran Islam menuju potensi maksimal 

mereka (Barnawi & Arifin, 2014). 

Mengacu pada hal permasalahan yang sering terjadi di lembaga pendidikan, bahwa 

coaching adalah pendekatan metodis dan bertujuan untuk meningkatkan dan 

menyempurnakan upaya dan tindakan seseorang untuk mencapai hasil yang optimal 

(Sulastri, Fitria, & Martha, 2020). Ini melibatkan pengembangan, pembaruan, dan 

penyempurnaan keterampilan dan aktivitas melalui cara yang efisien dan efektif. Di sisi 

lain, pengembangan moral adalah proses berkelanjutan yang bertujuan untuk 

mempertahankan dan meningkatkan standar etika yang sudah ada sebelumnya, yang 

dipraktikkan dan diulangi secara konsisten dari waktu ke waktu (Anita, Putera, & Ladiva, 

2020). Pentingnya bimbingan dan pengajaran dalam keberadaan manusia tidak dapat 

dilebih-lebihkan. Oleh karena itu, kehadiran pendidikan sangatlah penting karena berperan 

besar dalam membentuk kepribadian anak (Akmalia, Nst, & Siahaan, 2023). Terlebih lagi, 

pendidikan agama yang berkaitan dengan moralitas sangatlah penting, baik dalam suasana 

formal, informal, maupun non-formal (Hotia et al., 2022; Nurussakinah, 2015). Moral atau 

akhlak dapat digambarkan sebagai perpaduan antara tata krama, tingkah laku, watak, dan 

tindakan (Aziz, 2016). Mereka bertindak sebagai kekuatan yang kuat di dalam pikiran, 

memungkinkan tindakan terjadi dengan mudah dan tanpa banyak pemikiran sebelumnya. 

Jika tindakan tersebut bersifat positif, maka tindakan tersebut dianggap mencerminkan 

"moral yang baik". Sebaliknya, bila tindakan yang muncul dari keadaan pikiran ini bersifat 

negatif, maka dianggap sebagai tanda “akhlak buruk” (Illahi, 2020).  

Moralitas memainkan peran penting baik dalam aspek pribadi maupun sosial dalam 

kehidupan manusia (Kasingku & Sanger, 2023). Hal ini disebabkan akhlak yang baik dan 

buruk dianggap sebagai ukuran keimanan Rasulullah SAW (Syibromilisi, 2021). 

Rasulullah SAW bersabda: Artinya: “Orang mukmin yang sempurna imannya adalah yang 

paling baik akhlaknya”. (HR, Tirmidzi) (Muyasaroh, 2017). Adapun moral siswa di 

sekolah sangat dipengaruhi oleh guru agama yang mendidiknya. Sebab, guru bukan hanya 

merupakan salah satu individu pertama setelah orang tua yang dapat memberikan pengaruh 

terhadap kepribadian peserta didik, namun juga memegang peranan penting dalam 

membentuk akhlak peserta didiknya (Rianawati, 2017). Jika guru menunjukkan perilaku 

negatif atau kepribadian yang cacat, maka siswa juga dapat mengikuti jejaknya karena 

anak-anak mudah dipengaruhi oleh orang-orang yang mereka kagumi (Nuralam & Ridlo, 

2021). Oleh karena itu, sangat penting bagi guru untuk tidak hanya menjalankan perannya 

sebagai pendidik, namun juga bertindak sebagai pengarah yang mengawasi segala sesuatu 
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yang terjadi pada siswanya di sekolah. Untuk menumbuhkan akhlak positif, guru harus 

memahami prinsip-prinsip bimbingan dan mengintegrasikannya ke dalam proses belajar 

mengajar, secara konsisten mengarahkan siswanya pada tindakan yang sejalan dengan 

ajaran Islam. 

Seiring kemajuan siswa menuju kedewasaan, mereka sering kali mengalami fase 

penuh gejolak yang penuh dengan ketidakseimbangan emosional, kecemasan, dan 

kekhawatiran (Trianingsih, Inayati, & Faishol, 2019). Pada saat seperti ini, sangat penting 

bagi siswa untuk mengembangkan keimanan yang kuat kepada Allah, menyesuaikan diri 

dengan sifat-sifat Allah, memahami makna dan manfaat agama, menumbuhkan rasa cinta 

kepada Allah dan Rasul-Nya, dan menganut sifat-sifat terpuji seperti memaafkan, sabar, 

dan menjunjung tinggi etika dan moral serta akhlak. Pembelajaran Aqidah Akhlak 

menerapkan serangkaian strategi pembelajaran yang sistematis, berkesinambungan, dan 

berkesinambungan untuk membina peserta didik sebagai individu muslim yang 

mempunyai prinsip akhlak yang kuat (Solihin, 2020). Strategi-strategi tersebut meliputi 

pembinaan sikap dan perangai peserta didik sejak dini, memberi teladan atau contoh 

tindakan baik dalam kehidupan sehari-hari, pembinaan keagamaan seperti tata cara shalat, 

wudhu, dan lain-lain serta senantiasa memberikan bimbingan dan inspirasi mengenai 

pentingnya menunaikan kewajiban seorang hamba kepada Allah.  

Setelah melakukan wawancara pada saat pra survei terhadap guru Aqidah Akhlak 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan, diperoleh garis besar peran pembelajaran Aqidah 

Akhlak dalam penanaman nilai-nilai moral pada siswa, dimana selama ini guru Aqidah 

Akhlak melakukan berbagai pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan karakter 

moral anak. Hal ini dilakukan melalui penanaman nilai-nilai agama, beramal shaleh, 

menyelenggarakan kegiatan keagamaan, membimbing tata cara beribadah, membenahi dan 

mendisiplinkan orang yang berakhlak buruk, serta memotivasi mereka untuk beribadah 

kepada Allah”. Berdasarkan hasil observasi sementara tersebut, terlihat bahwa guru guru 

Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan telah menyelenggarakan serangkaian 

kelas yang fokus pada penanaman nilai-nilai moral pada peserta didik. Selain itu, Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Medan menerapkan beragam teknik pembinaan dalam pembelajaran 

Aqidah Akhlak untuk membina perkembangan akhlak peserta didiknya. Program 

pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan menanamkan beragam 

nilai-nilai terpuji, baik yang meliputi akhlak terhadap Allah maupun akhlak terhadap 

sesama manusia, dengan tujuan untuk menumbuhkan karakter positif pada diri peserta 

didik dan menjauhkan diri dari bahasa-bahasa negatif. 

Tabel 1. 

Data Pelanggaran Karakter Islami Peserta Didik MAN 3 Medan tahun 2023 

No Keadaan Akhlak Tercela Pelanggar Jumlah Peserta Didik Kelas VIII 

1 Ribut dalam kelas 2  

 

35 

2 Mencuri alat tulis teman 1 

3 Keluar kelas tanpa izin 3 

4 Makan dalam kelas 4 

5 Mengganggu teman 2 

Jumlah 12 35 

Sumber: Dokumentasi MAN 3 Medan (2023) 

 

Berdasarkan uraian di atas, terlihat adanya siswa yang melakukan perilaku tidak etis. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan berbagai bentuk pembinaan dalam pembelajaran Aqidah 

Akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan untuk menumbuhkan nilai-nilai akhlak yang 

baik pada diri siswa dan mencegah penggunaan bahasa kotor. Hal ini pada akhirnya akan 

menghasilkan berkembangnya perilaku siswa yang patut diteladani. Adapun focus pada 
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penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana keberhasilan pembelajaran Aqidah akhlak 

dalam membina Karakter Islami/akhlak siswa/I yang dimulai pada membina akhlak dan 

membina karakter siswa dengan akhlak spiritual. 

 

 

METHODS 

 

Metode penelitian kualitatif digunakan oleh peneliti, khususnya dalam bentuk 

penelitian lapangan yang dilakukan terhadap fenomena alam. Metode yang digunakan 

adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Dalam penelitian khusus ini, peneliti menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data yang meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Dalam jenis penelitian ini, peneliti merupakan instrumen utama. Teknik triangulasi 

digunakan untuk mengumpulkan data dan analisis data tersebut bersifat induktif dan 

kualitatif. Hasil penelitian jenis ini menekankan makna dibandingkan generalisasi. Data 

yang terkumpul kemudian dikumpulkan ke dalam satu lokasi, termasuk dokumentasi 

pribadi dan resmi, yang diperoleh melalui wawancara langsung kelapangan dan hasilnya 

dilakukan catatan lapangan. Sehingga hasil yang didapat menggambarkan reallita 

sesungguhnya secara luas, mendalam, terperinci dan tuntas untuk diteliti. Hal ini dilakukan 

agar mendapat kebenaran atara teori dan kenyataaan yang sedang terjadi. Sumber data 

primer dalam penelitian ini meliputi komunikasi verbal dan nonverbal, sedangkan sumber 

data tambahan mencakup berbagai dokumen tertulis dan bahan lainnya. 

Sumber data primer penelitian ini adalah perkataan dan perilaku individu yang telah 

diamati atau diwawancarai, dengan catatan atau rekaman dan foto yang dibuat. Sedangkan 

yang menjadi subjek penelitian atau sumber data di antaranya siswa Kelas XI MAN 3 

Medan. Teknik yang digunakan adalah metode analisis data kualitatif yang dikembangkan 

oleh Miles & Huberman (1984); Rasimin (2018) yang meliputi reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Penilaian keakuratan data dalam penelitian kualitatif 

dilakukan dengan melakukan tes yang mengukur kredibilitas data (validitas internal), 

kemampuan transfer (validitas eksternal), keandalan (reliabilitas), dan konfirmabilitas 

(objektivitas) (Arikunto, 2016). 

 

 

RESULTS & DISCUSSION 

 

Results 

 

1. Proses Pembinaan Karakter Islami Siswa Melalui Pembelajaran Aqidah Akhlak 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu JW, salah satu guru mata pelajaran 

aqidah akhlak tentang proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran, ia mengatakan 

bahwa: 

“Kegiatan pembelajaran aqidah akhlak biasanya dimulai 

dengan pendahuluan berupa salam, menanyakan kabar 

siswa, mengecek kehadiran, sama-sama berdoa sebelum 

saya kemudian ke bagian inti. Pada bagian inti sesuai 

dengan materi yang ada sedangkan untuk kegiatan penutup 

anak dibiasakan berdoa setelah belajar. Adapun 

pengembangan pembelajaran dimana setiap materi kita 

biasakan mereka melakukan observasi, bagaimana anak-

anak bersikap di kelas, teman sebaya dan gurunya juga 

bagaimana ia menerapkan, mengimplementasikan dan 
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mengaplikasikan materi-materi yang telah dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari”. 

 

Kemudian wawancara juga dilakukan kepada Ibu KH bahwa: 

“Kegiatan proses pembelajaran untuk kegiatan ini berupa 

penjelasan materi, kelompok diskusi dan belajar. 

Sedangkan untuk kegiatan penutup dengan refleksi, 

merangkum, menyimpulkan hasil dan pemberian tugas. 

Terkait dengan pengembangan pembelajaran aqidah 

akhlak, saya biasanya dengan pembiasaan keteladanan 

mencontohkan”. 

 

Selanjutnya, hasil wawancara dengan Bapak JN juga mengungkapkan bahwa: 

“Pelaksanaan kegiatan awal biasanya mengucap salam, 

berdoa, mengabsensi, memberikan motivasi dan mengulas 

kembali pembelajaran sebelumnya. Kegiatan inti biasanya 

menjelaskan materi pembelajaran selanjutnya dan 

membentuk kelompok diskusi. Untuk kegiatan penutup 

biasanya saya memberikan kesimpulan menyimpulkan 

dari materi yang disampaikan dan merefleksikan diri 

dengan memberitahukan hikmah dari pelajaran aqidah 

akhlak dan kemudia menutup pembelajaran dengan 

berdoa. Adapun pengembangan pembelajaran aqidah 

akhlak saya menggunakan proyektor atau infocus untuk 

memberikan pembelajaran ilustrasi langsung kepada 

siswa”. 

 

Merujuk pada hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran aqidah akhlak dilakukan dengan tahapan kegiatan pendahuluan, kegiatan 

inti dan kegiatan penutup. Terkait dengan pengembangan pembelajaran aqidah akhlak 

dilakukan dengan observasi pada anak dalam pengimplementasian materi yang telah di 

pelajari. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu JW tentang sistem penilaian yang 

dilakukan dalam pembelajaran, ia mengatakan bahwa: 

”Sistem penilaian bergantung pada guru masing-masing. 

Adapun saya menggunakan tes tertulis, tes lisan dan 

melakukan quiz kepada siswa dengan tujuan agar bisa 

melihat dan menganalisis materi mana saja yang siswa 

belum kuasai”.  

 

Kemudian wawancara juga dilakukan kepada Ibu KH, dimana: 

“Kalau ada siwa yang tidak tuntas tentunya kita lakukan 

pembinaan, remedial, dan juga pastinya pengayaan, karna 

bagaimana pun MAN 3 Medan ini sistem SKS. Sebagai 

guru kita harus membantu serta membimbing siswa dalam 

mencapai ketuntasan belajar mereka”. 

 

Ibu NL selaku wakil kepala bidang kesiswaan juga memaparkan tentang cara 

menanamkan nilai relegius dan kejujuran siswa, dimana: 

”Upaya MAN 3 menanamkan sikap relegius melalui 

kegiatan diantaranya sebelum pembelajaran dimuai siswa 
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diwajibkan berdoa dan menghapal surah-surah yang 

didamingi oleh wali kelas. Siswa juga diwajibkan sholat 

zuhur berjama’ah karna mushollanya kecil jadi ada 

beberapa kelas setiap harinya diwajibkan berjama’ah di 

musholla dan siswa juga diarahkan untuk sholat dhuha 

hanya saja tidak diwajibkan. Di MAN 3 Medan karna kita 

sekolah Madrasah ada beberapa mata pelajaran pendidikan 

agama seperti Al-Qur’an Hadis, Bahasa Arab, Tafsir, 

Fiqih, Sejarah Kebudayaan Islam, dan pembelajaran 

Aqidah Akhlak, dari pembelajaran saja guru-guru akan 

menanamkan sikap relegius ke siswa yang diajarkan. 

Namun, MAN 3 Medan juga banyak kegiatan seeperti 

kegiatan ekskul yaitu KKD, siswa dilatih untuk menghapal 

Al-qur’an, Tilawah, dan Tartil. Kemudian setiap jum’at 

siswa diwajibkan membaca surah Ar-Rahman, Asmaul 

Husna dan berdoa, mereka juga dibiasakan untuk berinfaq 

dihari jum’at terakhir setiap bulan”. 

 

Menelaah hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa penanaman nilai 

Islami dilakukan melalui kegiatan yang ada di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan, 

sedangkan penanaman nilai kejujuran diajarkan dengan menjaga fasilitas yang ada di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan. Selain itu, karakter yang diharapkan tercapai yaitu 

siswa memiliki perilaku yang baik, bertutur kata yang baik dan mengaplikasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2. Strategi Guru dalam Membina Karakter Islami Siswa Melalui Pembelajaran Aqidah 

Akhlak 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu JW tentang strategi dan metode yang 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran, ia mengatakan bahwa: 

“penggunaan strategi bermacam-macam tergantung pada 

materi. Strategi yang sesuai dengan materi pelajaran 

aqidah akhlak ialah menggunakan metode keteladanan, 

ceramah, diskusi dan tanya jawab”. 

 

Kemudian wawancara juga dilakukan kepada Ibu KH, bahwa: 

“Strategi dan metode yang digunakan biasanya banyak dan 

disesuaikan dengan kompetensi dasar pembelajaran serta 

materi apa yang diajarkan. Strategi pembelajaran yang 

biasanya dilakukan ialah menggunakan PPT dan metode 

ceramah, tugas mandiri dan memberikan contoh 

pengaplikasian materi akiqah akhlak di kehidupan sehari-

hari”. 

 

Ibu JW juga berkomentar bahwa: 

”Dengan pembiasaan, insha allah bisa memberikan 

keteladanan bagi perilaku siswa. Pengimplementasian 

karakter pada siswa dengan pembiasaan seperti 

membiasakan 3S (Senyum, Sapa dan Salam), mampu 

memberikan contoh yang baik kepada siswa”. 

 



Hasibuan, Mesiono, & Dahlan (2024) 

Reseacrh and Development Journal of Education, 10(2), 918-929 

- 924 - 

 

 

 

 

Selanjutnya, peneliti juga melakukan wawancara dengan Bapak JN bahwa: 

“Tak hanya melalui pembiasaan, tentunya hasrus interaktif 

dan tidak hanya berfokus pada materi pembelajaran saja 

tetapi juga diberikan wawasan luas agar siswa lebih kritis 

lagi, seperti dengan membentuk diskusi kelompok, cara 

mengajar yang bervariasi dengan diberikan game, 

semangat agar kembali fokus karna jam pembelajaran 

aqidah akhlak di jam siang dan juga kita harus menguasai 

materi yang diajarkan”. 

 

Kemudian Ibu KH juga mengungkapkan bahwa: 

“Pencegahan yang saya lakukan dalam pembelajaran 

biasanya saya lakukan dengan memberikan motivasi, 

memberi contoh-contoh yang baik, menasihati siswa dan 

melakukan pendekatan serta menanamkan nilai-nilai 

agama kepada siswa yang saya jarakan”. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa strategi yang digunakan guru aqidah akhlak dalam penanaman nilai-nilai 

karakter dalam pembelajaran ialah memfokuskan pada metode atau strategi pembiasaan 

dan pencegahan. Hal ini terbukti bahwa karakter siswa mengalami perubahan meskipun 

tidak secara drastis. 

 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Membina Karakter Islami Melalui 

Pembelajaran Aqidah Akhlak 

Berdasarkan hasil wawancara denga Ibu JW, salah satu guru mata pelajaran 

aqidah akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan, ia menjelaskan: 

“Faktor penghambatnya lumayan banyak terutama di 

minat belajar siswa, memang minat belajar dan minat 

membaca siswa sendiri pada saat sekarang ini masih 

kurang, kemudian keadaan fasilitas yang dimiliki oleh 

MAN 3 Medan mungkin kurang memadai seperti infocus 

memang ada tetapi beberapa saja sementara kelas banyak 

sehingga membuat bentrok kebutuhan fasilitas tetapi 

setiap guru saya rasa bisa mengakomondir menyelesaikan 

permasalahan fasilitas tersebut. Kemudian dari segi waktu 

karna waktu pembelajaran aqidah itu siang hari ketika 

siswa sudah mengantuk maka ketika masuk kelas mereka 

sudah tidak bersemangat, suasana di siang hari juga panas 

karna ruangan tidak memiliki Ac atau kipas angina 

sehingga siswa menjadi kurang nyaman saat belajar. Kalau 

faktor pendukungnya yaitu kegiatan-kegiatan yang ada di 

MAN 3 Medan yang sangat mendukung membentuk 

karakter Islami siswa, kegiatan keagamaan di MAN 3 

Medan juga banyak sekali kalau dari segi ekskul itu ada 

KKD, ekskul tilawah untuk membentuk karakter islami, 

kemudian juga ada kegiatan besar seperti perayaan Maulid 

Nabi, Isra’ Mi’raj, Hari Santri, Khatam Al-Qur’an, setiap 

hari juga siwa satu jam sebelum belajar juga menghapal 

Al-qur’an, sebelum belajar siswa dibimbing wali kelas 
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sesuai dengan target masing-masing kemudian jum’at 

barokah, membaca asmaul husna, membaca surah ar-

rahman, jadi menurut saya kegiatan yang ada di MAN 3 

Medan dalam mendukung karakter Islami siswa itu sudah 

sangat baik”. 

  

Kemudian Ibu KH juga menambahkan sebagai berikut : 

“Faktor penghambat dalam membina karakter Islami 

siswa melalui mata pelajaran aqidah akhlak yakni dari segi 

minat siswa, lingkungan, motivasi dan sarana prasarana 

yang dimiliki oleh MAN 3 Medan”. 

 

Selanjutnya Bapak JN juga menambahkan : 

“Faktor pendukungnya sarana prasarana yang disediakan 

oleh MAN 3 Medan, kemudian adanya guru Pendidikan 

Agama Islam yang berkompetensi dan kreatif. Untuk 

faktor penghambat sendiri kurangnya minat belajar pada 

siswa sehingga menghambat dalam pengalikasian pada 

saat proses pembelajaran berlangsung”. 

 

Merujuk penjelasan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

faktor pendukung dalam membina karakter Islami siswa ialah dengan adanya prasarana 

dan guru yang berkompetensi. Sedangkan faktor penghambat yaitu kurangnya minat 

belajar dari siswa. 

 

Discussion 

 

Pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan 

dilakukan dengan kegiatan pendahuluan yang diawali dengan berdoa, menanyakan kabar 

siswa, absensi, apresepsi serta memotivasi siswa dalam belajar. Kegiatan inti dilakukan 

dengan menjelaskan materi pembelajaran dengan memadukan metode dan menyajikan 

materi yang menarik kepada siswa, diskusi kelompok dan tanya jawab. Sementara itu, 

untuk kegiatan penutup berupa menyimpulkan materi pembelajaran, sebagaimana Kadri 

menjelaskan bahwa pengelolaan pembelajaran meliputi Instruksi mengacu pada semua hal 

yang dilakukan instruktur untuk membantu siswanya belajar, mulai dari membuat rencana 

pembelajaran hingga menilai kemajuan siswa (Kadri, 2018). Pendidik sebagaimana 

dijelaskan Sudjana (2014), perlu merencanakan pembelajaran dengan memperhatikan 

faktor-faktor seperti karakteristik peserta didik, menyiapkan bahan dan strategi, 

menggandakan materi pembelajaran, menyiapkan sarana dan alat, mempelajari jadwal 

pembelajaran, dan memeriksa langkah-langkah pembelajaran. lagi. Sementara itu, Siahaan 

(2023) berpendapat bahwa perencanaan dapat dilihat sebagai proses penyiapan konten 

yang dialokasikan waktu, pemanfaatan media pembelajaran, penggunaan cara dan 

metodologi pengajaran, dan pelaksanaan evaluasi untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan.  

Kegiatan awal, melakukan penilaian kecemasan atau kemampuan, menetapkan 

kondisi awal pembelajaran, mengembangkan kurikulum inti, dan kegiatan penutup, 

semuanya merupakan bagian dari pelaksanaan proses pembelajaran awal, seperti yang 

diuraikan oleh Panjaitan & Suriadi (2023). Pada tahapan penyampaian materi 

pembelajaran, guru menggunakan power point yang menarik perhatian siswa serta 

penggunaan metode yang membantu dalam penyampaian materi sebagaimana 
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Suryosubroto (2020) mengatakan bahwa pengajaran dan pembelajaran adalah inti dari apa 

yang terjadi di sekolah, oleh karena itu penerapannya sangat penting. Penilaian yang 

dilakukan guru berupa penilaian dengan tes tertulis, lisan dan juga quiz, penilaian ini 

dilakukan untuk melihat sejauh mana pemahaman siswa terhadap penyampaian materi 

yang dilakukan oleh guru seperti yang dikemukakan oleh Hamalik (2002) menurutnya 

evaluasi atau penilaian pembelajaran merupakan siklus berulang pengumpulan data, 

analisis, dan evaluasi pilihan desain sistem.  

Menurut Hamalik (2007); Suryosubroto (2009), penilaian terbagi menjadi empat; 

pertama, penilaian formatif yang dilakukan oleh guru setelah satu pokok bahasan selesai 

dipelajari. Kedua, penilaian sumatif yang diselenggarakan oleh guru dalam jangka waktu 

tertentu. Ketiga, pelaporan hasil penilaian adalah pengelolaan nilai akhir siswa. Keempat, 

penilaian diagnostik merupakan penilaian yang membantu yang memiliki kesulitas belajar. 

Pada hakikatnya siswa yang tidak tuntas dalam proses pembelajaran bukan siswa yang bisa 

dikatakan bodoh tetapi setiap anak membutuhkan waktu yang berbeda-beda dalam 

menyerap materi pembelajaran. Di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan apabila siswa belum 

tuntas terhadap satu materi maka akan dilakukan remedial yang dibimbing oleh guru mata 

pelajaran hingga mencapai tahap ketuntasan belajar. Jika siswa tidak mencapai tahap 

ketentasan belajar maka selanjutnya akan diadakan remedial sebagaimana menurut 

Mulyono (2003); Nurhasanah & Sobandi (2016); Sigala (2016) menjelaskan apabila 

seorang siswa atau sekelompok siswa tidak memenuhi kriteria keberhasilan minimal yang 

diharapkan, guru dapat melaksanakan pembelajaran remedial untuk membantu mereka 

mencapai standar tersebut melalui usaha sendiri atau bekerja sama dengan ahli dan pihak 

luar. 

Pembelajaran tuntas mengharuskan siswa menunjukkan penguasaan materi 

prasyarat sebelum melanjutkan ke materi yang lebih maju untuk mencapai tujuan yang 

sama (Yudasmara & Purnami, 2015), selanjutnya hal senada juga diungkapkan Mahardhani 

(2015) bahwa pembelajaran ideal dimana siswa boleh mempelajari materi pembelajaran 

selanjutnya apabila siswa telah menguasai isi pelajaran yang dipelajarinya. Penguasaan 

materi dapat diketahui dengan memberikan tes formatif kepada siswa sebagai umpan balik. 

Selain tes formatif dalam menilai karakter siswa guru juga bisa melakukan penilaian otentik 

berupa evaluasi kinerja siswa yang melibatkan partisipasi siswa terutama dalam proses 

serta aspek yang akan dinilai, cara melakukan penilaian hasil kinerja bisa dengan daftar 

periksa dengan diobservasi langsung, catatan anekdotal, skala penilaian dan kenangan 

(Alfahnum, Sari, & Astriani, 2022). 

Ketuntasan siswa dalam belajar tidak dapat dipisahkan peran guru sebagai pendidik 

sebagaimana menurut Ramadhan, et al., (2022) selain memenuhi peran guru dengan 

memberikan pengajaran, pendampingan, dan pelatihan. Guru harus mempunyai 

kemampuan untuk melaksanakan proses pembelajaran sebaik-baiknya sesuai dengan 

harapan dan tujuan siswanya. Mendidik menitikberatkan pada aspek moralitas dan 

kepribadian peserta didik; pembinaan menitik beratkan pada aspek norma agama dan 

norma kehidupan; mengejar fokus pada bahan ajar dan pengetahuan; dan pelatihan 

berfokus pada kecakapan hidup sebagai hasil dari upaya yang dilakukan dalam 

pembelajaran. Tujuan pengajaran etika aqidah adalah untuk menghasilkan siswa yang 

berakhlak mulia, oleh karena itu tugas seorang guru lebih dari sekedar menyampaikan 

informasi dan pemahaman berfikir (Ratnasari, 2021). Karena tidak cukup hanya sekedar 

memberikan pemahaman dalam proses pembelajaran, maka metode pembiasaan digunakan 

pendidik untuk membiasakan peserta didik berperilaku baik sesuai dengan ajaran Islam. 

Hal ini berperan sebagai efek latihan yang terus menerus, sehingga peserta didik akan 

terbiasa berperilaku dengan nilai-nilai moral (Ainiyah, 2013). Adapun dalam menanamkan 

karakter Islami Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan juga mewajibkan siswa untuk sholat 
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zuhur dan ashar berjama’ah di musholla sekolah dengan jadwal yang telah diatur oleh pihak 

sekolah. Keberhasilan pembinaan karakter Islami siswa di Madrasah Aliyah Negeri 3 

Medan selain melalui pembelajaran aqidah akhlak di kelas juga di dukung dengan kegiatan 

ekstrakurikuler di luar kelas yang tidak dapat di pisahkan satu sama lain, menurut Hidayati, 

Rahmi, & Yasri (2022) implementasi penguatan pendidikan karakter siswa dalam satuan 

pendidikan dapat dilakukan dengan kegiatan intrakurikuler, korikuler dan ekstrakurikuler. 

 

 

CONCLUSION 

 

Kegiatan pembelajaran aqidah akhlak yang menjadi budaya di Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Medan dilakukan dengan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 

penutup. Adapun strategi yang digunakan dalam proses pembelajaran seperti ceramah, 

diskusi dan tanya jawab. Untuk memahamkan materi kepada siswa, guru menggunakan 

bantuan aplikasi power point agar tampilan materi yang disampaikan lebih menarik. Tak 

hanya itu, penilaian pembelajaran dilakukan dengan tes tertulis dan tes lisan. Sedangkan 

pengimplementasian materi pembelajaran dengan menggunakan metode keteladanan 

kepada siswa. Untuk itu, karakter Islami yang diharapkan tercapai dalam pembelajaran 

aqidah akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan sebagaimana visi dan misi madrasah 

agar siswa berakhlakulkarimmah. Adapun pembinaan karakter Islami dilakukan tidak 

hanya melalui pembelajaran aqidah akhlak tetapi juga didukung dengan kegiatan-kegiatan 

ekstrakurikuler yang ada di Madrasah Aliyah Negeri 3 Medan. 
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